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Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas VI 
MIN Salekoa Kab. Jeneponto melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe The Learning Cell.  
Sampel penelitian adalah kelas VI MIN Salekoa Kab. Jeneponto sebanyak 30 
siswa yang terambil dengan teknik sampling jenuh. Instrumen, yang digunakan dalam 
pengambilan atau pengumpulan data berupa tes yang dilakukan setelah proses belajar 
mengajar berlangsung. Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan statistik 
analisis deskriptif dan analisis inferensial.  
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik menunjukkan 
bahwa hasil belajar matematika siswa setelah menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe The Learning Cell  lebih besar dibandingkan dengan sebelum diajar 
dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning Cell. Hasil 
pengujian yang diperoleh yaitu = 9,206 dan = 9,206 > 1,672) sehingga 
dalam hal ini  ditolak. Jadi Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The 
Learning Cell mampu meningkatkan  hasil belajar matematika siswa pada mata 


















BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan belajar mengajar Matematika harus diupayakan secara optimal 
agar mutu pendidikan dapat meningkat. Hal ini mutlak dilakukan karena majunya 
ilmu pengetahuan dan teknologi berimplikasi pada meluasnya cakrawala berpikir 
manusia terdidik sesuai dengan tuntunan zaman. 
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat 
tersebut, maka pemerintah telah melakukan serangkaian kegiatan pembangunan di 
bidang pendidikan. Di antara sekian banyaknya usaha pemerintah untuk 
meningkatkan pendidikan adalah melakukan pembaharuan dengan maksud 
menyesuaikan pendidikan dan perkembangan yang berlangsung dalam 
masyarakat. Salah satu wujud upaya tersebut adalah perubahan kurikulum. 
Perubahan kurikulum dari kurikulum berbasis kompetensi ke kurikulum 2006 
yang lebih dikenal sebagai kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 
Adanya perubahan kurikulum tersebut juga membawa implikasi terjadinya 
perubahan pada proses pembelajaran. Perubahan yang dimaksud adalah dari 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah/diskusi ke proses 
pembelajaran yang menggunakan beragam metode-metode pembelajaran yang 
terbukti secara efisien dapat merubah pola pikir siswa yang secara langsung 
berdampak pada meningkatnya hasil belajar Matematika siswa, dan memberikan 
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peranan yang besar terhadap kemajuan-kemajuan yang dicapai siswa selama 
proses pembelajaran secara menyeluruh. 
Kenyataannya, sebagian besar siswa menganggap bahwa Matematika 
adalah ilmu yang tidak mudah. Fakta telah menunjukkan bahwa Matematika 
adalah pelajaran yang menakutkan dan menegangkan sehinggga sebagian besar 
siswa menganggapnya sebagai momok di sekolah dan tidak termotivasi untuk 
mempelajari Matematika. Pandangan yang demikian itulah yang menyebabkan 
sebagian besar siswa tidak berminat mempelajari Matematika yang akhirnya 
berimplikasi pada rendahnya hasil belajar Matematika mereka. Masalah yang 
timbul dalam proses belajar mengajar disebabkan kurangnya hubungan yang 
komunikatif antara guru dan siswa serta siswa dengan siswa lainnya sehingga 
proses interaksi menjadi vakum, padahal proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 
perilaku saling interaksi. Oleh sebab itu, perlu penerapan metode, strategi atau 
model yang bervariasi dalam pembelajaran Matematika, sehingga siswa tidak 
menganggap bahwa Matematika adalah sesuatu yang perlu ditakuti karena mata 
pelajaran Matematika sebenarnya menarik dan sangat dekat dengan kehidupan 
nyata. 
Untuk mengatasi hal tersebut di atas berbagai upaya telah dilakukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Keberhasilan peningkatan mutu pendidikan 
khususnya Matematika tergantung dari berbagai faktor, antara lain siswa itu 
sendiri, materi pelajaran, guru dan orang tua, strategi belajar mengajar yang 
disiapkan oleh guru, paling tidak guru menguasai materi yang diajarkan dan 
terampil dalam mengajarkannya. Dalam menyiapkan materi pelajaran sampai 
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pada saat pelaksanaannya, guru harus selektif menentukan strategi belajar 
mengajar yang akan diterapkan. Hal ini tergantung dari pendekatan dan metode 
yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Jadi pendekatan yang perlu 
dikembangkan sebagai alternatif yang sesuai dengan karakteristik materi yang 
diajarkan agar proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien adalah metode 
yang benar-benar melibatkan siswa selama proses belajar berlangsung. 
Melalui observasi yang dilakukan terungkap, bahwa MIN Salekoa Kab. 
Jeneponto mengalami permasalahan yang pada umumnya sama dengan 
permasalahan yang telah dipaparkan di atas. 
Hal ini disebabkan karena guru masih menerapkan metode yang berpusat 
pada guru dalam pembelajaran yang berakibat timbul rasa jenuh pada siswa ketika 
menerima pelajaran, dimana aktivitas siswa hanya mencatat, mendengar, dan 
sedikit bertanya sehingga siswa menganggap bahwa mata pelajaran Matematika 
adalah mata pelajaran yang sulit, bahkan merupakan mata pelajaran yang kurang 
menarik dan sangat membosankan. Hal ini berakibat pada rendahnya hasil belajar 
Matematika yang sering dijadikan indikator rendahnya mutu pendidikan di 
sekolah tersebut.   
Dengan demikian, untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka 
dibutuhkan model pembelajaran yang lebih baik dan sesuai dengan minat dan 
kemampuan siswa secara keseluruhan, salah satunya dengan menerapkan model 
pembelajran the learning cell yang masih jarang dilakukan atau bahkan tidak 
pernah dilakukan oleh beberapa guru Matematika.    
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The learning cell merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
memberikan penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk 
mengetahui pola interaksi siswa. The learning cell atau siswa berpasangan adalah 
suatu bentuk belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan dimana siswa bertanya 
dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasar pada materi bacaan yang 
sama. Pembelajaran kooperatif tipe ini menghendaki siswa saling bekerja dalam 
sebuah kelompok kecil. Ini merupakan cara efektif untuk merubah pola diskusi 
dalam kelas. The learning cell memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit 
untuk memberi waktu kepada siswa untuk lebih banyak bertanya, menjawab, dan 
saling membantu satu sama lain. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
dengan mengangkat judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
The Learning Cell  Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI MIN 
Salekoa Kab. Jeneponto.”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 
masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Seberapa besar hasil belajar Matematika siswa kelas VI MIN Salekoa Kab. 
Jeneponto sebelum diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell? 
2. Seberapa besar hasil belajar Matematika siswa kelas VI MIN Salekoa Kab. 
Jeneponto setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe the learning cell? 
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3. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil belajar Matematika 
siswa kelas VI MIN Salekoa Kab. Jeneponto sebelum dan setelah diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui besarnya hasil belajar Matematika siswa kelas VI MIN 
Salekoa Kab. Jeneponto sebelum diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell. 
2. Untuk mengetahui besarnya hasil belajar Matematika siswa kelas VI MIN 
Salekoa Kab. Jeneponto setelah diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell. 
3. Untuk mengetahui  apakah terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil 
belajar Matematika siswa kelas VI MIN Salekoa Kab. Jeneponto sebelum dan 
setelah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning 
cell. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan informasi kepada guru Matematika dan kepala sekolah 
dalam rangka meningkatkan hasil belajar Matematika. 
2. Bagi guru Matematika dan siswa diharapkan dapat memperbaiki mutu 
pembelajaran Matematika dan siswa dapat belajar Matematika dengan 
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minat yang baik sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 
Matematikanya. 
3. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan media dalam usaha melatih diri, 
menyatakan atau menyusun buah pikiran secara tertulis dan sistematis 
























TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan merupakan tindakan dan perilaku siswa yang 
kompleks. Hal ini dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan guru. 
Siswa dan guru adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. 
Proses belajar terdiri berkat siswa mempelajari sesuatu yang ada di lingkungan 
sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa merupakan keadaan alam, benda-
benda, hewan tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. 
Tindakan belajar tersebut merupakan perilaku belajar yang tampak dari luar 
(Dimyati dan Mudjiono, 2009:7). 
Menurut Slameto (2003:2) mengemukakan bahwa: 
“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
 
Hamalik (2009:27) mengemukakan bahwa belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. (Learning is defined as the 
modification or strengthening of behavior through experiencing). Belajar 
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar 
bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. 
 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dalam lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
8 
 
Belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman dan sebagai hasil dari interaksi dalam lingkungannya. Unsur 
lingkungan yang disebutkan di atas pada hakikatnya berfungsi sebagai lingkungan 
belajar seseorang, yakni lingkungan tempat ia tinggal dan berinteraksi sehingga 
menumbuhkan kegiatan belajar pada dirinya (Abdul Haling, 2006:2). 
 Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau 
disengaja. Aktivitas ini menunjukkan pada keaktifan seseorang dalam melakukan 
suatu kegiatan tertentu, baik pada aspek-aspek jasmaniah maupun aspek mental 
yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Menurut pengertian 
secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh 
aspek tingkah laku. 
 Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya. 
 Belajar banyak diartikan dan didefinisikan oleh para ahli dengan rumusan 
kalimat yang berbeda, namun pada hakikatnya prinsip dan tujuannya sama. Ada 
beberapa pandangan tentang belajar diantaranya: 
Menurut Slameto ( 2010: 2) bahwa: 
“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk   
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan  
sebagai hasil pengalamannya sendiri, perubahan yang  tejadi dalam diri 
sendiri seseorang begitu banyak baik sifat maupun jenisnya, karena itu 




Terdapat petunjuk-Nya di dalam Al-Quran untuk selalu “membaca dan 
belajar:. Di antaranya adalah mampu mengenali angka (pandai berhitung) dan 
juga mampu mengenali huruf (pandai membaca dan menulus) sehingga kita dapat 
memahami semua maksud yang tertulis di dalam Al-Quran, dan selanjutnya dapat 
lebih dalam mempelajari ciptaan-ciptaanNya di alam ini. (Soemabrata 2006, 153). 
 ام رٍغ ىلع دلاخ ًبأ هب لٍعامسإ ًىثدح :لاق ناٍفس اىثدح :لاق يدٍمحلا اىثدح
 :لاق مزاح ًبأ هب سٍق تعمس :لاق يرهسلا ياىثدحلاق دىعسم هب الله دبع تعمس : 
Terjemahan:  
Humaidiy menceritakan kepadaku, dia berkata sufyan 
menceritakan kepadaku, dia berkata, Ismail bin Kholid atas selain apa 
yang diceritakan Azzuhri menceritakan kepadaku, dia berkata, aku 
mendengar Qais bin Abi hazim berkata, aku mendengar Abdullah Bin 
Mas’ud berkata, Nabi Muhammad Saw bersabda : ”Tidak dosa hasud 
kepada dua orang, pertama kepada laki-laki yang Allah telah berikan 
harta kepadanya, maka ia habiskan dalam kebenaran, kedua laki-laki 
yang Allah berikan kepadanya Ilmu hikmah, maka ia memutuskan perkara 
dengannya dan mengajarkannya. 
 Selanjunya menurut Winkel (Riyanto, 2010:5) belajar adalah suatu 
aktivitas mental/ psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap.  
L.B Curzon (Sahabuddin) mengemukakan defenisi belajar sebagai berikut: 
“The apprent modification of persons behavior thoroughhis activities and 
experiences so that his knowledge, skill and attitudes, including modes 
adjustment towards his environment are changed more or less 
parmenently”. 
 
       Yang artinya bahwa belajar itu adalah modifikasi yang tampak dan 
perilaku seseorang melalui kegiatan dan pengalaman-pengalaman, sehingga 
pengetahuan, keterampilan dan sikapnya termasuk penyesuian cara-cara 
terhadap lingkungan  yang berubah-ubah sedikit banyaknya permanen. 
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 Dari pendapat para ahli yang dikemukakan di atas tentang pengertian 
belajar, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses atau 
aktifitas yang dilakukan oleh seseorang yang ditandai dengan adanya 
perubahan tingkah laku yang menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungannya. Perubahan perilaku yang dimaksudkan dapat berupa 
perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan, pemahaman, dan aspek-aspek 
lain yang ada pada diri individu yang belajar. 
Komponen utama dalam proses pendidikan adalah belajar, berpikir, 
mengingat, dan pengetahuan. Empat istilah ini tidak dapat dipisahkan dari proses 
pendidikan. Belajar merupakan salah satu factor yang mempengaruhi dan 
berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. 
Beberapa pengertian dapat kita lihat sebagai berikut: 
1. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 
perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
2. Belajar adalah perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai 
pola-pola respons yang baru bebentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 
pengetahuan, dan kecakapan. 
3. Belajar adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap 
baru. 
4. Belajar adalah proses munculnya atau berubahnya suatu perilaku karena 
adanya respons terhadap suatu situasi. 
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5. Belajar adalah perubahan perilaku yang relative menetap sebagai hasil dari 
pengalama (Mahmud, 2010:61). 
Belajar adalah proses di mana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan 
atau diubah melalui praktek atau latihan. Dari beberapa pendapat para ahli 
tentang pengertian belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya 
yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor (Djamarah, Syaiful Bahri. 
2011:13) 
 
Pengertian belajar menurut Lyle E. Bourne, JR., Bruce R. Ekstrand:  
Learning as a relatively permanent change in behavior traceable to 
experience and practice” (belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
relatif tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dan latihan) 
  
Pengertian belajar menurut Cliffond T. Morgan:  
Learning is any relatively permanent change in behavior that is a result 
of past experience” (belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif 
tetap yang merupakan hasil pengalaman yang lalu)(Mustaqim,2012:33). 
 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 
terlepas dari kegiatan belajar, baik etika seseorang melaksanakan aktifitas sendiri, 
maupun didalamm suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, 
sesungguhnya sebagian beasar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita 
merupakan kegiatan belajar.dengan demikian dapat kita katakan, tidak ada ruang 
dan waktu dimana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu 
berarti pula bahwa belajar tidak pernah dibatasi usia, tempat maupun waktu, 
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karena perubahan yang menuntut terjadinya aktivitas belajar itu juga tidak pernah 
berhenti (Anurrahman. 2009:33). 
ِِمْسِاْبأَرْقا ََِقلَخِيِذَّلاَِكِِّبَر(1)ََِِقلَخ ِْنِمَِنَسن ِْلْ  َِقلَع (2) 
كُّبَرَْوأَرْقا  ِمَرْكِ ِْلْ(3)ِيِذَّلا مَّلَع ِاب َمَلقْل (َِمَّلَع َِنَسن ِْلَِْْملاَم َِْملَْعي (5) 
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, yangmengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(QS Al-‘Alaq: 1-5) 
(Departemen agama. 2005, 597). 
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan –perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 
sikap (Winkel, 1999:53). Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena 
kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil 
pengalaman (Purwanto. 2009:38-39). 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks. 
Sebagai tindakan, maka belajar hanaya dialami oleh peserta didik sendiri. 
(Dimyati & Mudjiono 2002: 7) 
Menurut Hilgard dan Brower dalam Hamalik (1992: 45) menyatakan 
belajar adalah perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas, praktik dan 
pengalaman. Belajar juga berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
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sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 1991: 2). 
Howard L. kingskey mengatakan bahwa learning is the process by which 
behavior (in the broader sense) is originated or changed through practice or 
training. Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan 
atau diubah melalui praktek atau latihan. Dari beberapa pendapat para ahli tentang 
pengertian belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor (Djamarah, Syaiful Bahri. 2011: 13). 
Di dalam pendidikan, hasil belajar merupakan faktor yang amat penting 
untuk diperhatikan oleh setiap guru, karena hasil belajar yang dicapai peserta 
didik menunjukkan seberapa jauh peserta didik telah menguasai materi pelajaran 
dan mencerminkan pula berhasil tidaknya guru dalam mengajar. Untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik, maka setiap proses dan hasilnya perlu 
dievaluasi. Hasil belajar ini menyatakan apa yang akan dapat dilakukan atau 
dikuasai peserta didik sebagai hasil pelajaran(Nasution MA.1989:61). 
Di samping membaca dan berhitung tentang apa yang akan 
dipersiapkan ke depan dan yang terjadi sekarang, juga harus selalu membaca 
dan berhitung dengan melakukan introspeksi terhadap apa yang telah 
dilakukan selama ini di masa yang lalu. Sehingga kita dapat melakukan 
koreksi terhadap kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan, dan dapat 
mengevaluasi apakah yang dilakukan sekarang ini telah sesuai dengan apa 
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yang telah digariskan oleh Allah di dalam Al-Quran atau belum. Demi 
kasihnya kepada manusia Allah selalu saja memperingatkan manusia untuk 
hal seperti itu, QS. 59 Al Hasyr ayat 18 (Soemabrata 2006, 156) 
َاٌ اَهٌَُّأ  َهٌِذَّلا اُىىَمآ اُىقَّتا  َ َّاللّ  ْرُظَْىتْلَو   سَْفو اَم  ْتَمََّدق   َدغِل اُىقَّتاَو  َ َّاللّ  َّنِإ  َ َّاللّ   رٍِبَخ اَمِب  َنُىلَمَْعت  
Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Hasil belajar sering kali digunakan  sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yan baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian 
dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat 
diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan (Purwanto. 2009:44). 
Hasil belajar peserta didik dirumuskan sebagai tujuan intruksional umum 
(TIU) yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan merupakan 
komponen dari tujuan umum matakuliah atau bidang studi (Nasution.1989:61). 
Hasil belajar merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar. Baik 
tidaknya belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses belajar itu sendiri 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar tersebut. 
Menurut Benjamin S. Bloom (1966:7) ada tiga ranah  (domain) hasil 




Hasil belajar merupakan tingkat kemampuan yang dikuasai dari materi 
yang telah diajarkan mencakup tiga kemampuan sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh Bloom dalam Sudjana (2007: 22-32) bahwa tingkat 
kemampuan atau penugasan yang dapat dikuasai oleh peserta didik mencakup tiga 
aspek yaitu salah satunya adalah kemampuan kognitif (kognitif domain) yaitu 
kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau secara logis yang 
biasa diukur dari pikiran atau nalar. Kawasan ini terdiri dari 1) pengetahuan 
(knowledge) mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan 
dalam ingatan. 2) pemahaman (comprehension), mengacu pada kemampuanm, 
memahami makna materi. 3) penerapan (aplication), 4) analisis (analysis), 5) 
sintesis (synthesis), 6) evaluasi (evaluation). 
Hasil belajar matematika merupakan suatu yang dicapai melalui proses 
belajar matematika. Baik tidaknya hasil belajar yang dicapai seseorang tergantung 
pada proses belajar itu sendiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
belajar tersebut. 
Pada pelajaran matematika hasil belajar biasanya dinilai dengan 
menggunakan tes. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar yang dicapai 
seseorang berdasarkan tingkat pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan. 
Hasil belajar matematika dalam penelitian ini merupakan kecakapan nyata 
yang dapat diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar matematika. 
Kecakapan tersebut menyatakan seberapa besar tujuan pembelajaran atau 
instruksional yang telah dicapai oleh peserta didik dalam belajar matematika. 
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B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Dan Hasil Belajar 
Agar fungsi pendidik sebagai motivator, inspirator dan fasilitator dapat 
dilakonkan dengan baik, maka pendidik perlu memahami faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar subjek didik. Faktor-faktor itu lazim 
dikelompokkan atas dua bahagian, masing-masing faktor fisiologis dan faktor 
psikologis (Depdikbud, 1985 :11). 
a. Faktor Fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis ini mencakup faktor material pembelajaran, faktor 
lingkungan, faktor instrumental dan faktor kondisi individual subjek 
didik.Material pembelajaran turut menentukan bagaimana proses dan hasil belajar 
yang akan dicapai subjek didik. Karena itu, penting bagi pendidik untuk 
mempertimbangkan kesesuaian material pembelajaran dengan tingkat kemampuan 
subjek didik ; juga melakukan gradasi material pembelajaran dari tingkat yang 
paling sederhana ke tingkat lebih kompeks. 
Faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan alam dan lingkungan sosial, 
juga perlu mendapat perhatian. Belajar dalam kondisi alam yang segar selalu lebih 
efektif dari pada sebaliknya. Demikian pula, belajar padapagi hari selalu 
memberikan hasil yang lebih baik dari pada sore hari. Sementara itu, lingkungan 
sosial yang hiruk pikuk, terlalu ramai, juga kurang kondisif bagi proses dan 
pencapaian hasil belajar yang optimal. 
Yang tak kalah pentingnya untuk dipahami adalah faktor-faktor 
instrumental, baik yang tergolong perangkat keras (hardware) maupun perangkat 
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lunak (software). Perangkat keras seperti perlangkapan belajar, alat praktikum, 
buku teks dan sebagainya sangat berperan sebagai sarana pencapaian tujuan 
belajar. Karenanya, pendidik harus memahami dan mampu mendayagunakan 
faktor-faktor instrumental ini seoptimal mungkin demi efektifitas pencapaian 
tujuan-tujuan belajar. 
Faktor fisiologis lainnya yang berpengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar adalah kondisi individual subjek didik sendiri. Termasuk ke dalam faktor 
ini adalah kesegaran jasmani dan kesehatan indra. Subjek didik yang berada 
dalam kondisi jasmani yang kurang segar tidak akan memiliki kesiapan yang 
memadai untuk memulai tindakan belajar. 
b. Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis yang berpengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar  jumlahnya banyak sekali, dan masing-masingnya tidak dapat dibahas 
secara terpisah. 
Perilaku individu, termasuk perilaku belajar, merupakan totalitas 
penghayatan dan aktivitas yang lahir sebagai hasil akhir saling pengaruh antara 
berbagai gejala, seperti perhatian, pengamatan, ingatan, pikiran dan motif. 
1) Perhatian 
Tentulah dapat diterima bahwa subjek didik yang memberikan 
perhatian intensif dalam belajar akan memetik hasil yang lebih baik. Perhatian 
intensif ditandai oleh besarnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar. 
Perhatian intensif subjek didik ini dapat dieksloatasi sedemikian rupa melalui 
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strategi pembelajaran tertentu, seperti menyediakan material pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan subjek didik, menyajikan material 
pembelajaran dengan teknik-teknik yang bervariasi dan kreatif, seperti 
bermain peran (role playing), debat dan sebagainya. 
Strategi pemebelajaran seperti ini juga dapat memancing perhatian 
yang spontan dari subjek didik. Perhatian yang spontan dimaksudkan adalah 
perhatian yang tidak disengaja, alamiah, yang muncul dari dorongan-dorongan 
instingtif untuk mengetahui sesuatu, seperti kecendrungan untuk mengetahui 
apa yang terjadi di sebalik keributan di samping rumah, dan lain-lain. 
Beberapa hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa perhatian spontan 
cendrung menghasilkan ingatan yang lebih lama dan intensif dari pada 
perhatian yang disengaja. 
2) Pengamatan 
Pengamatan adalah cara pengenalan dunia oleh subjek didik melalui 
penglihatan, pendengaran, perabaan, pembauan dan pengecapan. Pengamatan 
merupakan gerbang bai masuknya pengaruh dari luar ke dalam individu 
subjek didik, dan karena itu pengamatan penting artinya bagi pembelajaran. 
Untuk kepentingan pengaturan proses pembelajaran, para pendidik 
perlu memahami keseluruhan modalitas pengamatan tersebut, dan menetapkan 
secara analitis manakah di antara unsur-unsur modalitas pengamatan itu yang 
paling dominan peranannya dalam proses belajar. Kalangan psikologi 
tampaknya menyepakati bahwa unsur lainnya dalam proses belajar. Dengan 
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kata lain, perolehan informasi pengetahuan oleh subjek didik lebih banyak 
dilakukan melalui penglihatan dan pendengaran. 
Jika demikian, para pendidik perlu mempertimbangkan penampilan 
alat-alat peraga di dalam penyajian material pembelajaran yang dapat 
merangsang optimalisasi daya penglihatan dan pendengaran subjek didik. Alat 
peraga yang dapat digunakan, umpamanya ; bagan, chart, rekaman, slide dan 
sebagainya. 
3) Ingatan 
Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan berfungsinya 
ingatan, yakni (1) menerima  kesan, (2) menyimpan kesan, dan (3) 
memproduksi kesan. Mungkin karena fungsi-fungsi inilah, istilah “ingatan” 
selalu didefinisikan sebagai kecakapan untuk menerima, menyimpan dan 
mereproduksi kesan. 
Kecakapan merima kesan sangat sentral peranannya dalam belajar. 
Melalui kecakapan inilah, subjek didik mampu mengingat hal-hal yang 
dipelajarinya. 
Dalam konteks pembelajaran, kecakapan ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa hal, di antaranya teknik pembelajaran yang digunakan pendidik. 
Teknik pembelajaran yang disertai dengan penampilan bagan, ikhtisar dan 
sebagainya kesannya akan lebih dalam pada subjek didik. Di samping itu, 
pengembangan teknik pembelajaran yang mendayagunakan “titian ingatan” 
juga lebih mengesankan bagi subjek didik, terutama untuk material 
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pembelajaran berupa rumus-rumus atau urutan-urutan lambang tertentu. 
Contoh kasus yang menarik adalah mengingat nama-nama kunci nada g 
(gudeg), d (dan), a (ayam), b (bebek) dan sebagainya. 
Hal lain dari ingatan adalah kemampuan menyimpan kesan atau 
mengingat. Kemampuan ini tidak sama kualitasnya pada setiap subjek didik. 
Namun demikian, ada hal yang umum terjadi pada siapapun juga : bahwa 
segera setelah seseorang selesai melakukan tindakan belajar, proses 
melupakan akan terjadi. Hal-hal yang dilupakan pada awalnya berakumulasi 
dengan cepat, lalu kemudian berlangsung semakin lamban, dan akhirnya 
sebagian hal akan tersisa dan tersimpan dalam ingatan untuk waktu yang 
relatif lama. 
Untuk mencapai proporsi yang memadai untuk diingat, menurut 
kalangan psikolog pendidikan, subjek didik harus mengulang-ulang hal yang 
dipelajari dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama. Implikasi pandangan 
ini dalam proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga memungkinkan bagi 
subjek didik untuk mengulang atau mengingat kembali material pembelajaran 
yang telah dipelajarinya. Hal ini, misalnya, dapat dilakukan melalui pemberian 
tes setelah satu submaterial pembelajaran selesai. 
Kemampuan resroduksi, yakni pengaktifan atau prosesproduksi ulang 
hal-hal yang telah dipelajari, tidak kalah menariknya untuk diperhatikan. 
Bagaimanapun, hal-hal yang telah dipelajari, suatu saat, harus diproduksi 
untuk memenuhi kebutuhan tertentu subjek didik, misalnya kebutuhan untuk 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam ujian ; atau untuk merespons 
tantangan-tangan dunia sekitar. 
Pendidik dapat mempertajam kemampuan subjek didik dalam hal ini 
melalui pemberian tugas-tugas mengikhtisarkan material pembelajaran yang 
telah diberikan 
4) Berfikir 
Definisi yang paling umum dari berfikir adalah berkembangnya ide 
dan konsep (Bochenski, dalam Suriasumantri (ed), 1983:52) di dalam diri 
seseorang. Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung melalui proses 
penjalinan hubungan antara bagian-bagian informasi yang tersimpan di dalam 
didi seseorang yang berupa pengertian-perngertian. Dari gambaran ini dapat 
dilihat bahwa berfikir pada dasarnya adalah proses psikologis dengan tahapan-
tahapan berikut : (1) pembentukan pengertian, (2) penjalinan pengertian-
pengertian, dan (3) penarikan kesimpulan. 
Kemampuan berfikir pada manusia alamiah sifatnya. Manusia yang 
lahir dalam keadaan normal akan dengan sendirinya memiliki kemampuan ini 
dengan tingkat yang reletif berbeda. Jika demikian, yang perlu diupayakan 
dalam proses pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan ini, dan 
bukannya melemahkannya. Para pendidik yang memiliki kecendrungan untuk 
memberikan penjelasan yang “selengkapnya” tentang satu material 
pembelajaran akan cendrung melemahkan kemampuan subjek didik untuk 
berfikir. Sebaliknya, para pendidik yang lebih memusatkan pembelajarannya 
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pada pemberian pengertian-pengertian atau konsep-konsep kunci yang 
fungsional akan mendorong subjek didiknya mengembangkan kemampuan 
berfikir mereka. Pembelajaran seperti ni akan menghadirkan tentangan 
psikologi bagi subjek didik untuk merumuskan kesimpulan-kesimpulannya 
secara mandiri. 
5) Motif 
Motif adalah keadaan dalam diri subjek didik yang mendorongnya 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Motif boleh jadi timbul dari 
rangsangan luar, seperti pemberian hadiah bila seseorang dapat menyelesaikan 
satu tugas dengan baik. Motif semacam ini sering disebut motif ekstrensik. 
Tetapi tidak jarang pula motif tumbuh di dalam diri subjek didik sendiri yang 
disebut motif intrinsik. Misalnya, seorang subjek didik gemar membaca 
karena dia memang ingin mengetahui lebih dalam tentang sesuatu. 
Dalam konteks belajar, motif intrinsik tentu selalu lebih baik, dan 
biasanya berjangka panjang. Tetapi dalam keadaan motif intrinsik tidak cukup 
potensial pada subjek didik, pendidik perlu menyiasati hadirnya motif-motif 
ekstrinsik. Motif ini, umpamanya, bisa dihadirkan melalui penciptaan suasana 
kompetitif di antara individu maupun kelompok subjek didik. Suasana ini 
akan mendorong subjek didik untuk berjuang atau berlomba melebihi yang 
lain.Namun demikian, pendidik harus memonitor suasana ini secara ketat agar 
tidak mengarah kepada hal-hal yang negatif. 
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Motif ekstrinsik bisa juga dihadirkan melalui siasat “self competition”, yakni 
menghadirkan grafik hasil individual subjek didik.Melalui grafik ini, setiap 
subjek didik dapat melihat kemajuan-kemajuannya sendiri 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu kegiatan yang disengaja dan bertujuan sehingga memunculkan perubahan-
perubahan tingkah laku dan aspek-aspek kepribadian pada orang yang belajar 
sebagai akibat interaksi dengan individu dan lingkungannya. 
C. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha tertentu. Hasil 
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar. Dalam 
hal ini hasil belajar yang dicapai siswa dalam bidang studi tertentu setelah 
mengikuti proses belajar mengajar. 
Hasil belajar Matematika yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah 
tingkat keberhasilan siswa menguasai bahan pelajaran Matematika setelah 
memperoleh pengalaman belajar Matematika dalam suatu kurun waktu tertentu. 
Atau dengan kata lain hasil belajar Matematika adalah skor total yang diperoleh 
dari hasil tes belajar Matematika dalam ranah kognitif (ingatan, pemahaman, 
aplikasi). 
Salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan siswa 
dalam usaha belajarnya adalah dengan menggunakan alat ukur. Alat ukur yang 
biasa digunakan adalah tes. Hasil pengukuran dengan memakai tes merupakan 
indikator keberhasilan siswa yang dicapai dalam belajarnya. 
24 
 
Menurut Bloom (dalam Suprijono, 2010:6-7) hasil belajar mencakup 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni 
faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor dari luar diri siswa atau faktor 
lingkungan. Faktor yang datang dari dalam diri siswa terutama kemampuan yang 
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil 
belajar yang dicapai. Di samping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada 
faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan 
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan lain-lain. 
D. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) telah dikembangkan sejak 
awal abad pertama. Para filosof (Nur 2000:25) berpendapat bahwa untuk dapat 
belajar seseorang harus memiliki pasangan atau teman. Dari situlah ide 
pembelajaran kooperatif dikembangkan. 
Pembelajaran ditandai dengan adanya struktur tugas, struktur tujuan, dan 
struktur penghargaan (reward). Struktur tugas mengacu kepada dua hal, yaitu 
pada cara pembelajaran itu diorganisasikan dan jenis kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa dalam kelas. Hal ini berlaku pada pengajaran dengan kelompok kecil. 
Siswa diharapkan melakukan apa saja selama pengajaran itu berlangsung, baik itu 
tuntutan akademik dan sosial terhadap siswa pada saat mereka bekerja 
menyelesaikan tugas-tugas belajar yang diberikan kepada mereka. Struktur tugas 
berbeda sesuai dengan berbagai macam kegiatan yang terlibat di dalam 
pendekatan pengajaran tertentu. 
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Struktur tujuan adalah jumlah saling ketergantungan yang dibutuhkan 
siswa pada saat mereka mengerjakan tugas. Terdapat tiga macam struktur tujuan 
yang telah berhasil diidentifikasi. Diantaranya adalah struktur tujuan kooperatif, 
strukur tujuan disebut kooperatif jika siswa dapat mencapai tujuan mereka hanya 
jika siswa lain dengan siapa mereka bekerjasama mencapai tujuan tersebut. Tiap-
tiap individu ikut andil menyumbang pencapaian tujuan itu, karena tujuan 
kelompok akan tercapai apabila semua anggota kelompok mencapai tujuannya 
secara bersama-sama. 
Struktur penghargaan untuk berbagai macam model juga bervariasi. 
Seperti halnya struktur tujuan yang dapat diklasifikasikan menjadi individualistik, 
kompetitif dan kooperatif, begitu pula halnya dengan struktur penghargaan ini. 
Diantaranya adalah struktur penghargaan kooperatif, struktur penghargaan 
kooperatif terjadi bila penghargaan itu diperoleh sebagai upaya melalui kerja 
samanya dengan individu lain. 
Adapun keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi 
pembelajaran di antaranya: 
a. Melalui kooperatif siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi 
dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan 
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain. 
b. Kooperatif dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau 
gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-
ide orang lain. 
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c. Kooperatif dapat membantu siswa  untuk respect pada orang lain dan 
menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan. 
d. Kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih 
bertanggung jawab dalam belajar. 
e. Kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan 
prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk mengembangkan 
rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain, 
mengembangkan keterampilan me-manage waktu, dan sikap positif terhadap 
sekolah. 
f. Melalui kooperatif dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji 
ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat 
berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan, karena 
keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya. 
g. Kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi 
dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (riil). 
h. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan 
memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini berguna untuk proses 
pendidikan jangka panjang. 
Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa keunggulan 
mengembangkan potensi siswa dalam kelompok. Oleh sebab itu, penerapannya 
diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa secara efektif, sehingga peran 
guru tidak lagi terlalu dominan sementara kemampuan berpikir siswa dapat 
berkembang yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan 
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hasil belajar siswa. Selain itu, pembelajaran kooperatif juga meredam kompetisi 
tidak sehat dan pengucilan individual. 
Menurut Nurhadi & Senduk dalam Wena (2009:6), ada beberapa elemen 
yang merupakan ketentuan pokok dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: 
1) Saling ketergantungan positif 
2) Interaksi tatap muka 
3) Akuntabilitas individual 
4) Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi 
Pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan 
pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap 
keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. 
Untuk mengoptimalkan manfaat cooperative learning, keanggotaannya 
sebaiknya heterogen, baik dari kemampuannya maupun dari karakteristik lainnya. 
Jika para siswa yang mempunyai kemampuan berbeda dimasukkan dalam satu 
kelompok yang sama, maka akan dapat memberikan keuntungan bagi para siswa 
yang berkemampuan rendah dan sedang. Sebaliknya siswa yang berkemampuan 
tinggi, kemampuan komunikasi verbal dalam Matematika bagi siswa tersebut 
akan semakin meningkat. Untuk memberikan penjelasan tentang suatu materi 
Matematika seorang siswa harus memahami materi itu lebih dalam dari pada 
sekedar kemampuan yang dibutuhkan untuk menghasilkan sebuah jawaban pada 
lembar kerja. 
Menurut teori agar kelompok kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota 
kelompok terdiri dari 4 – 5 orang, siswa heterogen (kemampuan, gender, 
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karakter), ada kontrol dan fasilitas, dan meminta tanggung jawab hasil kelompok 
berupa laporan atau presentasi. Selain unggul dalam membantu siswa memahami 
konsep-konsep sulit, cooperative learning sangat berguna untuk membantu siswa 
menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir kritis, dan kemampuan membantu 
teman. 
Terdapat enam fase di dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan 
pembelajaran kooperatif. Keenam fase pembelajaran kooperatif tersebut 
dirangkum pada tabel 2.1 berikut: 
Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif (Ibrahim, 2000:10) 
Fase-Fase Tingkah Laku Guru 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
 motivasi siswa 
 
Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 




Guru menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan mendemonstrasi atau lewat 
bahan bacaan. 
Fase 3 
Mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok belajar 
 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
cara membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 




Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar  
 
Guru membimbing kelompok-kelompok 





Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing- 





Guru memberikan cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok. 
 
E. Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning Cell 
 The learning Cell berkembang dari penelitian pembelajaran kooperatif. 
Pertama kali dikembangkan oleh Goldschmid dari Swiss Federal Institute of 
Technology di Lausanne. Learning cell atau siswa berpasangan, menunjuk pada 
suatu bentuk belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan, di mana siswa 
bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasar pada materi bacaan 
yang sama. Pembelajaran kooperatif tipe ini adalah suatu cara yang efektif untuk 
mengubah pola diskusi dalam kelas. Tipe ini menentang asumsi bahwa semua 
resitasi dalam diskusi perlu dilakukan dalam setting seluruh kelompok. The 
learning cell memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi 
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siswa waktu lebih banyak untuk bertanya, menjawab, dan saling membantu satu 
sama lain (Suprijono, 2010:122). 
Moody dan Gifford (Slavin, 2008:91) mengemukakan bahwa sementara 
tidak ada perbedaan dalam perolehan pencapaian dalam kelompok-kelompok 
yang homogen dan heterogen, pembagian siswa secara berpasangan menunjukkan 
pencapaian yang jauh lebih besar dalam bidang ilmu pengetahuan dari pada 
kelompok yang terdiri atas empat atau lima orang, dan kelompok dengan jenis 
kelamin homogen kinerjanya lebih baik dari pada kelompok campuran.  
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran the learning cell yaitu: 
a. Sebagai persiapan, siswa diberi tugas membaca sebuah bacaan kemudian 
menulis pertanyaan yang berhubungan dengan masalah pokok yang muncul 
dari bacaan atau materi terkait lainnya. 
b. Setiap awal pertemuan kelas, siswa ditunjuk untuk berpasangan secara acak 
dan seorang partner. Siswa A mulai dengan pertanyaan pertama dan dijawab 
oleh siswa B. 
c. Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah dilakukan koreksi atau 
diberi tambahan informasi, giliran siswa B mengajukan pertanyaan yang 
harus dijawab oleh siswa A. 
d. Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaan kemudian dijawab oleh 
siswa B, ganti siswa B yang mengajukan pertanyaan yang harus dijawab oleh 
siswa A, dan begitu seterusnya. 
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e. Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari satu pasangan ke 
pasangan yang lain sambil memberi feedback, bertanya dan menjawab 
pertanyaan (Hisyam Zaini, 2008:86-87).  
F. Kerangka Pikir  
Dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, maka guru harus 
berusaha meningkatkan aktivitas, minat, motivasi, serta perhatian siswa dalam 
belajar. Permasalahan yang timbul bahwa telah berbagai macam model 
pembelajaran diterapakan dalam kegiatan belajar mengajar, namun upaya tersebut 
belum sepenuhnya dapat membawa siswa ke arah belajar yang bermakna.  
Fenomena yang terjadi selama ini bahwa minat siswa terhadap mata 
pelajaran Matematika sangat kecil. Hal ini disebabkan karena siswa menganggap  
bahwa Matematika sebagai mata pelajaran yang susah untuk dipahami yang akan 
berimbas terhadap hasil belajar siswa yang rendah. Keadaan tersebut harus 
diperbaiki dengan cara memperbaharui proses belajar mengajar baik dari segi 
penyediaan media yang tepat maupun penggunaan metode pembelajaran yang 
relevan dengan kondisi sekarang ini sehingga siswa dapat merasa senang 
mengikuti pelajaran. 
Dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dalam 
bentuk berpasangan dalam satu kelas  dan memudahkan belajar, kerjasama, saling 
memberi dan menerima pendapat secara terbuka, menyelesaikan masalah yang 
ditemukan bersama-sama. Dengan model ini dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa mengembangkan potensi yang dimiliki, serta dapat menimbulkan minat 
siswa sehingga sifat pasif dari siswa dapat teratasi dan siswa akan aktif belajar 
32 
 
juga dapat mendorong siswa untuk berinteraksi dengan pasangan lainnya dan 
saling bekerja sama untuk memecahkan masalah bersama sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar terhadap materi yang akan diajarkan. Akhirnya tujuan 
















HASIL BELAJAR RENDAH 
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 
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MODEL  PEMBELAJARAN TIPE 
THE LEARNING CELL 
 





Gambar 2.1 Skema kerangka pikir 
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: “Terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil belajar 
Matematika siswa kelas VI MIN Salekoa Kab. Jeneponto sebelum dan sesudah 




Ho : µ1  µ2  dan Ha : µ1 > µ2 
µ1 = Skor rata-rata hasil belajar Matematika siswa kelas VI MIN Salekoa 
Kab. Jeneponto setelah diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell. 
µ2 = Skor rata-rata hasil belajar Matematika siswa kelas VI MIN Salekoa 
Kab. Jeneponto sebelum diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell. 
Ho =  Tidak terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil belajar 
siswa kelas VI MIN Salekoa Kab. Jeneponto tahun ajaran 
2014/2015 sebelum dengan setelah diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif the learning cell. 
Ha  = Terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil belajar siswa 
kelas VI MIN Salekoa Kab. Jeneponto tahun ajaran 2014/2015 
sebelum dengan setelah diajar menggunakan model pembelajaran 















BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen yang terdiri dari 
dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell, sedang 
variabel terikatnya adalah hasil belajar Matematika. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah praeksperimen menggunakan “The one 
group pretest-posttest design”. Yang dinyatakan dengan pola sebagai 
berikut:  
          O1 X O2   
   (Sugiyono, 2009:110) 
keterangan : 
    X    =  Perlakuan 
   O1  = Skor hasil belajar siswa sebelum diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell 
   O2 = Skor hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell 
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B.  Definisi Operasional Variabel 
1.  Model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell adalah suatu bentuk 
pembelajaran kelompok dalam bentuk berpasangan dengan cara siswa 
bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasar pada materi 
bacaan yang sama. 
2.  Hasil belajar Matematika adalah skor total yang diperoleh dari hasil tes 
belajar Matematika dalam ranah kognitif (ingatan, pemahaman, aplikasi). 
C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Subjek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI 
MIN Salekoa Kab. Jeneponto yang terdiri atas 2 kelas. 
 Tabel 3.1  Data Populasi siswa kelas VI MIN Salekoa Kab. Jeneponto  
tahun ajaran 2014/2015 
NO Kelas Jumlah Siswa 
1. VIA 30 orang 
2. VIB 30 orang 
 Jumlah 60 orang 
 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIA yang memenuhi 
populasi penelitian dengan jumlah 30 orang, yang diambil melalui 
pengacakan kelas. Dengan asumsi bahwa seluruh kelas VI dianggap 




D.  Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan penelitian untuk kelas yang diteliti berlangsung selama 6 
(enam) kali pertemuan, 1 (satu) kali pertemuan untuk pre test, 4 (empat) kali 
pertemuan untuk proses pembelajaran, dan 1 (satu) kali pertemuan untuk post test. 
Dengan alokasi waktu 2 (dua) jam pelajaran tiap pertemuan pada pokok bahasan 
Tekanan. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIA MIN Salekoa Kab. Jeneponto 
pada semester ganjil dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
hasil belajar untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar siswa sebelum dan 
setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the 
learning cell. Instrumen yang dikembangkan oleh peneliti adalah tes berbentuk 
pilihan ganda. Instrumen ini berupa pre-test dan post-test, pre-test diberikan 
kepada siswa pada awal pertemuan (sebelum diberikan materi) yang terdiri dari 23 
item dan post-test diberikan pada pertemuan terakhir atau setelah materi tekanan 
selesai, juga terdiri dari 23 item.  Instrumen untuk pre-test sama dengan instrumen 
yang digunakan untuk post-test. 
F. Teknik Analisa Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif 
ini digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar Matematika kelas VIA 
MIN Salekoa Kab. Jeneponto yang diajar dengan menerapkan model 
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pembelajaran kooperatif the learning cell. Sedangkan analisis inferensial 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 
1. Analisis Deskriptif 
Teknik analisis deskriptif yang digunakan  adalah penyajian data berupa 
skor rata-rata, standar deviasi, skor terendah dan tertinggi, dan distribusi 
frekuensi.                                 
2. Analisis Inferensial 
Analisis ini digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian yakni uji t 
untuk sampel berkorelasi. Sebelum dilakukan pengujian, maka terlebih dahulu 
dilakukan pengujian dasar-dasar analisis yaitu uji normalitas yang dirumuskan 
sebagai berikut: 
a) Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Untuk maksud tersebut, maka pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji-t berkorelasi uji pihak kanan. Dengan hipotesis statistik yang 
digunakan sebagai berikut: 
                       Ho : µ1  µ2  dan Ha : µ1 > µ2   
µ1 = Skor rata-rata hasil belajar Matematika siswa kelas VI MIN Salekoa 
Kab. Jeneponto setelah diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell. 
µ2 = Skor rata-rata hasil belajar Matematika siswa kelas VI MIN Salekoa 
Kab. Jeneponto sebelum diajar dengan menggunakan model 




Ho = Tidak terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil belajar     
siswa kelas VI MIN Salekoa Kab. Jeneponto tahun ajaran 
2014/2015 sebelum dengan setelah diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif the learning cell. 
Ha  = Terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil belajar siswa 
kelas VI MIN Salekoa Kab. Jeneponto tahun ajaran 2014/2015 
sebelum dengan setelah diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell. 
 
   
















               
                  (Sugiyono, 2006:119) 
dengan 
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= Rata-rata data post-test 
x2
  
= Rata-rata data pre-test 
r                = Nilai korelasi antara x1 dan x2 
n1  = Data post-test 
n2  = Data pre-test 
s1
                   
= Standar deviasi data post-test 
s2
  
= Standar deviasi data pre-test 
s1
2  
= Standar deviasi varians data post-test 
s2
2  
= Standar deviasi varians data pre-test 
 
 Kriteria pengujian hipotesis tersebut adalah Ha diterima jika thitung > ttabel, 
dan jika thitung < ttabel maka HO diterima dengan taraf signifikan   = 0,05.  




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menyajikan proses pengolahan data, baik yang menggunakan 
analisis statistik deskriptif maupun yang menggunakan statistik inferensial. 
Pengolahan statistik deskriptif digunakan untuk menyatakan karakteristik 
distribusi skor responden, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk 
pengujian hipotesis penelitian. 
A.  Hasil Penelitian 
1. Hasil analisis deskriptif 
Berikut ini dikemukakan hasil deskriptif pencapaian hasil belajar secara 
umum siswa kelas VIA MIN Salekoa Kab. Jeneponto tahun ajaran 2014/2015 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning 
cell. 
Tabel D1.1  Data Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VIA MIN Salekoa Kab. 
Jeneponto 
No Nama Siswa Skor Pre-test  Skor Post-test 
1. NANDA ARIANI PUTRI 6 12 
2. A. AYU LESTARI 9 15 
3. ADE SAFITRI 11 16 
4. ANDI SRI WAHYUNI BASRI 8 15 
5. ANNISA FEBRIYANTI 11 15 
6. AULIYA RAMADANI 4 20 
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7. AYU SRI WAHYUNI 5 11 
8. CINDI VIONITA SARI 7 13 
9. ELA YULIANA 6 14 
10. FATIMAH 7 10 
11. FITRI FEBRIANTI 7 19 
12. FITRIA RAMADHANI 6 10 
13. HASHINAHTUL FAUZIAH 5 12 
14. ILHAM DERMAWAN 4 7 
15. ILWAN TIRTA 3 18 
16. MARWAH 8 15 
17. MUNAWWARAH 4 17 
18. MUSDALIFAH LAU LEYING 8 15 
19. NADIRAN 5 18 
20. NAHDA MUTMAINNAH 8 17 
21. PUTRI HAMDAYANI 9 15 
22. RINA AGUS SETIAWATI 3 18 
23. SITI MARYAM BIDASARI SYAIB 6 15 
24. SITTI NURHALIZA 5 9 
25. SRI WAHYUNI 3 15 
26. ST. AMINAH 7 8 
27. SUPRIADI 6 15 
28. TASMANIAR TAIYEB 10 20 
29. TRI WAHYUNI A 11 16 
30. I’TISHAM FAJRI 10 19 
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 Jumlah 202 439 
 
Tabel 4.1 Statistik skor hasil belajar Matematika siswa kelas VI MIN 
Salekoa Kab. Jeneponto tahun ajaran 2014/2015 yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell 
Statistik Pre-test Post-test 
Ukuran sampel 30 30 
Skor tertinggi 11 20 
Skor terendah 3 7 
Skor ideal 23 23 
Standar deviasi 2,49 5,09 
Skor rata-rata 6,76 13,93 
 
Berdasarkan tabel data hasil belajar siswa di atas, memperlihatkan bahwa 
skor tertinggi yang dicapai oleh siswa pada pre-test yaitu 11 dan skor terendahnya 
adalah 3. Sehingga skor rata-rata yang diperoleh adalah 6,76 dengan standar 
deviasi 2,49. Namun setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell (post-test), skor yang diperoleh meningkat dengan 
skor tertinggi yang dicapai menjadi 20 dan skor terendah menjadi 7 sehingga skor 
rata-rata yang diperoleh adalah 13,93 dengan standar deviasi menjadi 5,09. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E hal. 99-100). 
Jika skor hasil belajar siswa kelas VIA MIN Salekoa Kab. Jeneponto 
dianalisis dengan menggunakan persentase pada distribusi frekuensi maka dapat 





Tabel 4.2   Distribusi frekuensi dan persentase kumulatif skor hasil belajar 
siswa kelas VIA MIN Salekoa Kab. Jeneponto pada pre-test 
Skor Frekuensi 
Kumulatif dari bawah Kumulatif dari atas 
Fk K(%) Fk K(%) 
3 – 4 6 6 20 30 100 
5 – 6 9 15 50 24 80 
7 – 8 8 23 76,67 15 50 
9 – 10 4 27 90 7 23,33 
11 – 12 3 30 100 3 10 
Data Pre-Test 
 Skor tertinggi   = 11 
Skor terendah   = 3 
Jumlah sampel (n)  = 30 
Rentang data (R)  = nilai tertinggi – nilai terendah 
    = 11 – 3 
    = 8  
Jumlah kelas interval(K)  = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 30 
    = 5,85 ≈ 5 






        
Tabel E1.1 Distribusi frekuensi 
Kelas f Xi f.Xi Xi² f.Xi² 
3 - 4  6 3,5 21 12,25 73,5 
5 - 6 9 5,5 49,5 30,25 272,25 
7 - 8 8 7,5 60 56,25 450 
9 - 10 4 9,5 38 90,25 361 
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  = 2,49 
Dari data tabel di atas, terlihat bahwa ada 7 orang siswa (23,33%) yang 
memperoleh skor   9, dan terdapat 23 orang (76,67%) dari siswa yang 
memperoleh skor   9. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E 
hal. 99-100). 
Data distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam diagram batang 
sebagai berikut: 






Tabel 4.3   Distribusi frekuensi dan persentase kumulatif skor hasil belajar 
siswa kelas VIA MIN Salekoa Kab. Jeneponto pada post-test  
Skor Frekuensi 
Kumulatif dari bawah Kumulatif dari atas 
Fk K(%) Fk K(%) 
7 – 9 3 3 10 30 100 
10 – 12 5 8 26,67 27 90 
13 – 15 11 19 63,33 22 73,33 
16 – 18 7 26 86,67 11 36,67 
19 – 21 4 30 100 4 13,33 
  
Data Post-Test 
 Skor tertinggi   = 20 
Skor terendah   = 7 
Jumlah sampel (n)  = 30 
Rentang data (R)  = nilai tertinggi – nilai terendah 
    = 20 – 7 
    = 13 
















Grafik Hubungan Antara Frekuensi Dengan 
Skor Hasil Belajar Siswa Pada Pre-test 
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    = 1 + 3,3 log 30 
    = 5,85 ≈ 5 






        
Tabel E2.1 Distribusi frekuensi 
Kelas f Xi f.Xi Xi² f.Xi² 
7 - 9  3 8 24 64 192 
10 - 12 5 11 55 121 605 
13 - 15 11 14 154 196 2156 
16 - 18 7 17 105 289 2023 
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                                                = 5,09 
Dari data tabel di atas, terlihat bahwa ada 22 orang siswa (73,33%) yang 
memperoleh skor   13, dan terdapat 8 orang (26,67%) dari siswa yang 
memperoleh skor   13. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E 
hal. 101-102). 




Data distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam diagram batang 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2 Grafik distribusi frekuensi hasil belajar Matematika pada post-
test 
a. Pengujian hipotesis 
Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Pada Pre-test 











(     ) 
  
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 2,5 -1,71 0,4564     
3 – 4    0,1405 6 4,215 0,755 
 4,5 -0,90 0,3159     
5 – 6    0,2761 9 8,283 0,062 
 6,5 -0,10 0,0398     
7 – 8    0,2947 8 8,841 0,080 
 8,5 0,69 0,2549     













Grafik Hubungan Antara Frekuensi 
Dengan hasil Belajar Siswa Pada Post-test 
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 10,5 1,50 0,4332     
11 – 12    0,0566 3 1,698 0,998 
 12,5 2,30 0,4898     
 
 
    X
2
=∑
(     ) 
  
 = 2,235 
 
Keterangan/penjelasan perhitungan: 
Kolom 1 : Kelas interval diperoleh dari nilai terendah + panjang kelas, yaitu:  
3 + 2 = 5 + 2 = 7, dst. Sehingga ditulis:   3 – 4 
           5 – 6 dst   
Kolom 2 : Batas kelas = ujung bawah kelas interval – 0,5 
Bk1 = 3 – 0,5 = 2,5 
Bk2 = Bk1 + panjang kelas 
        = 2,5 + 2 
       = 4,5  
Kolom 3 : Z batas kelas  




    
        
    
       
Kolom 4 : Luas O - Z (menggunakan daftar Z tabel atau daftar distribusi 
normal) 
 
Kolom 5 : Luas tiap kelas 
Luas (1)  Z tabel = Z(-1,71) – Z(-0,90) 
                                         = 0,4564– 0,3159  
                            = 0,1405 
Luas (3) Z tabel = Z(-0,10) + Z(0,69) 
                                      = 0,0398 + 0,2549  
                                      = 0,2947             
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Kolom 6 : Frekuensi observasi, yaitu banyaknya data yang termasuk pada 
suatu kelas interval. 
Kolom 7 : Frekuensi ekspektasi = n × luas Z tabel 
Kolom 8 : Nilai Chi-kuadrat (X
2
 hitung) = 
(     ) 
  
  
Derajat kebebasan (dk) = k – 3  
  = 5 – 3 
  = 2 





 (1 – α ) (dk) 
       = X
2
 (1 – 0,05)(2) 
       = X
2
 (0,95)(2) 
       = 5,991  
  X
2
 tabel  = 5,991 
Dari tabel pengujian normalitas diperoleh nilai X
2
 hitung = 2,235 dan berdasakan 
tabel distribusi chi- kuadrat pada taraf signifikansi α = 0,05 dan dk = 2 diperoleh 
X
2
 tabel  = 5,991. 
Karena diperoleh nilai X
2
 hitung  < X
2
 tabel , maka dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar Matematika siswa kelas VIA MIN Salekoa Kab. Jeneponto pada Pre-test   
berdistribusi normal.  











(     ) 
  
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 6,5 -1,45 0,4265     
7 – 9    0,1187 3 3,561 0,088 
 9,5 -0,87 0,3078     
10 – 12    0,1975 5 5,925 0,144 
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 12,5 -0,28 0,1103     
13 – 15    0,2282 11 6,846 2,520 
 15,5 0,30 0,1179     
16 – 18    0,1954 7 5,862 0,220 
 18,5 0,89 0,3133     
19 – 21    0,1173 4 3,519 0,065 
 21,5 1,48 0,4306     
 
 
    X
2
=∑
(     ) 
  
 = 3,037 
 
Keterangan/penjelasan perhitungan: 
Kolom 1 : Kelas interval diperoleh dari nilai terendah + panjang kelas, yaitu:  
7 + 3 = 10 + 2 = 12, dst. Sehingga ditulis:   7 – 9 
              10 – 12 dst   
Kolom 2 : Batas kelas = ujung bawah kelas interval – 0,5 
Bk1 = 7 – 0,5 = 6,5 
Bk2 = Bk1 + panjang kelas 
        = 6,5 + 3 
       = 9,5  
Kolom 3 : Z batas kelas  




    
         
    
       
Kolom 4 : Luas O - Z (menggunakan daftar Z tabel atau daftar distribusi 
normal) 
Kolom 5 : Luas tiap kelas 
Luas (1)  Z tabel = Z(-1,45) – Z(-0,87) 
                                         = 0,4265– 0,3078  
                            = 0,1187 
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Luas (3) Z tabel = Z(-0,28) + Z(0,30) 
                                      = 0,1103 + 0,1179  
                                      = 0,2282             
Kolom 6 : Frekuensi observasi, yaitu banyaknya data yang termasuk pada 
suatu kelas interval. 
Kolom 7 : Frekuensi ekspektasi = n × luas Z tabel 
Kolom 8 : Nilai Chi-kuadrat (X
2
 hitung) = 
(     ) 
  
  
Derajat kebebasan (dk) = k – 3  
  = 5 – 3 
  = 2 





 (1 – α ) (dk) 
       = X
2
 (1 – 0,05)(2) 
       = X
2
 (0,95)(2) 
       = 5,991  
  X
2
 tabel  = 5,991 
Dari tabel pengujian normalitas diperoleh nilai X
2
 hitung = 3,037 dan berdasakan 
tabel distribusi chi- kuadrat pada taraf signifikansi α = 0,05 dan dk = 2 diperoleh 
X
2
 tabel  = 5,991. 
Karena diperoleh nilai X
2
 hitung  < X
2
 tabel , maka dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar Matematika siswa kelas VIA MIN Salekoa Kab. Jeneponto saat Post-test 
berdistribusi normal.  
Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji-t berkorelasi uji pihak 
kanan dengan data-data sebagai berikut: 
NO     
  -  ̅ 
( ) 
  -  ̅ 
( ) 
         
1. 12 6 -2,63 -0,73 6,9169 0,5329 1,9199 
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2. 15 9 0,37 2,27 0,1369 5,1529 0,8399 
3. 16 11 1,37 4,27 1,8769 18,2329 5,8499 
4. 15 8 0,37 1,27 0,1369 1,6129 0,4699 
5. 15 11 0,37 4,27 0,1369 18,2329 1,5799 
6. 20 4 5,37 -2,73 28,8369 7,4529 -14,6601 
7. 11 5 -3,63 -1,73 13,1769 2,9929 6,2799 
8. 13 7 -1,63 0,27 2,6569 0,0729 -0,4401 
9. 14 6 -0,63 -0,73 0,3969 0,5329 0,4599 
10. 10 7 -4,63 0,27 21,4369 0,0729 -1,2501 
11. 19 7 4,37 0,27 19,0969 0,0729 1,1799 
12. 10 6 -4,63 -0,73 21,4369 0,5329 3,3799 
13. 12 5 -2,63 -1,73 6,9169 2,9929 4,5499 
14. 7 4 -7,63 -2,73 58,2169 7,4529 20,8299 
15. 18 3 3,37 -3,73 11,3569 13,9129 -12,5701 
16. 15 8 0,37 1,27 0,1369 1,6129 0,4699 
17. 17 4 2,37 -2,73 5,6169 7,4529 -6,4701 
18. 15 8 0,37 1,27 0,1369 1,6129 0,4699 
19. 18 5 3,37 -1,73 11,3569 2,9929 -5,8301 
20. 17 8 2,37 1,27 5,6169 1,6129 3,0099 
21. 15 9 0,37 2,27 0,1369 5,1529 0,8399 
22. 18 3 3,37 -3,73 11,3569 13,9129 -12,5701 
23. 15 6 0,37 -0,73 0,1369 0,5329 -0,2701 
24. 9 5 -5,63 -1,73 31,6969 2,9929 9,7399 
25. 15 3 0,37 -3,73 0,1369 13,9129 -1,3801 
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26. 8 7 -6,63 0,27 43,9569 0,0729 -1,7901 
27. 15 6 0,37 -0,73 0,1369 0,5329 -0,2701 
28. 20 10 5,37 3,27 28,8369 10,6929 17,5599 
29. 16 11 1,37 4,27 1,8769 18,2329 5,8499 
30. 19 10 4,37 3,27 19,0969 10,6929 14,2899 
 439 202   352,967 171,867 42,067 
 
Rata-rata  :  X1 = 13,93  X2 = 6,76 
Standar deviasi :   s1 = 5,09   s2 = 2,49 
Varians  :  s1
2
 = 25,90  s1
2
 = 6,20 
Korelasi (r)  : 
        
∑  
√(∑     )
 
  
      
√(       )(       )
 
  = 0,170 
Menghitung uji-t dengan rumus: 
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 t hitung = 9,260 
 
Derajat kebebasan (dk) = n1 +  n2 – 2 = 30 + 30 – 2 = 58 
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Taraf signifikansi (α) = 0,05 
         Sehingga diperoleh        = 1,672 (interpolasi) 
Pada penelitian ini pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji-t 
berkorelasi uji pihak kanan untuk menguji kebenaran hipotesis. Hipotesis yang 
akan diuji adalah: 
Ho = Tidak terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas 
VI MIN Salekoa Kab. Jeneponto tahun ajaran 2014/2015 sebelum dengan 
setelah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif the learning 
cell. 
Ha = Terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas VI 
MIN Salekoa Kab. Jeneponto tahun ajaran 2014/2015 sebelum dengan 
setelah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the 
learning cell. 
Kriteria pengujian hipotesis tersebut adalah Ha diterima jika thitung > ttabel, jika 
thitung < ttabel maka HO diterima dengan taraf signifikan   = 0,05. 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-
t berkorelasi uji pihak kanan seperti yang disajikan pada lampiran F hal. 109, 
diperoleh nilai thitung sebesar 9,260 sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikansi   = 
0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 58 adalah sebesar 1,672. 
Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa nilai thitung > ttabel (9,260 > 
1,672). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha (Ha : µ1 > µ2) 
diterima dan HO ditolak, jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
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belajar Matematika siswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell. 
B. Pembahasan  
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh skor tertinggi pada pre-test 
adalah 11 dan skor rata-rata 6,76 dengan standar deviasi 2,49. Sedangkan pada 
post-test skor tertinggi adalah 20 dan skor rata-rata 13,93 dengan standar deviasi 
5,09. Berdasarkan persentase kumulatif skor hasil belajar Matematika siswa pada 
pre-test 23,33% di atas interval, dan ada 76,67% juga siswa yang memperoleh 
skor di bawah interval. Sedangkan pada post-test ada 73,33% siswa yang 
memperoleh skor di atas interval dan ada 26,67% siswa yang memperoleh di 
bawah interval. 
Data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika siswa yang 
diperoleh pada post-test lebih tinggi dibandingkan pada pre-test. Tingginya hasil 
belajar Matematika siswa pada post-test disebabkan karena adanya pengaruh 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the 
learning cell pada proses pembelajaran ini. Dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, the learning cell memiliki prosedur yang telah 
ditetapkan secara eksplisit dimana memberi waktu dan kesempatan yang lebih 
banyak kepada siswa untuk bertanya, menjawab, dan saling membantu satu sama 
lain. 
Berdasarkan hasil analisis inferensial, diperoleh bahwa skor hasil belajar 
siswa baik pre-test maupun post-test berasal dari populasi yang berdistribusi 
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normal. Sedangkan pada pengujian hipotesis diperoleh thitung > ttabel (9,260 > 
1,672) sehingga jatuh pada daerah penerimaan Ha dalam hal ini pengajuan 
hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell. 
Berdasarkan Perhitungan indeks gain (d) diperoleh bahwa indeks gain 
tinggi sebanyak 6 orang siswa dimana d > 0,7, indeks gain sedang sebanyak 19 
orang siswa dimana besarnya gain 0,3 < d < 0,7, indeks gain rendah sebanyak 5 
orang siswa dimana d < 0,3. Ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar Matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell. 
Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell 
siswa belajar secara berpasangan yang membuat siswa lebih termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran terutama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal 
ini disebabkan karena siswa lebih aktif dan fokus dalam pembelajaran karena 
mereka bekerja secara berpasangan yang lebih memudahkan dalam belajar. Selain 
itu, siswa juga mempunyai keinginan untuk bekerjasama dengan kelompoknya 
memecahkan masalah yang mereka tidak bisa kerjakan secara individu. Dan inilah 
kelebihan pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dibandingkan dengan 
pembelajaran yang lain. 
Hal ini relevan dengan yang dikemukakan oleh Hisyam Zaini bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell merupakan suatu bentuk 
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belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan, dimana siswa bertanya dan 
menjawab pertanyaan secara bergantian berdasar pada materi bacaan yang sama 
dan merupakan suatu cara yang efektif untuk mengubah pola diskusi dalam kelas 
yang selama ini telah diterapkan dalam pembelajaran. 
Berbeda halnya pada siswa yang diajar secara konvensional, pembelajaran 
ini adalah pembelajaran yang umum digunakan oleh guru dimana menempatkan 
guru sebagai otoritas, proses belajar mengajar cenderung didominasi oleh guru. 
Akibatnya siswa tidak begitu termotivasi, antusias, dan lebih pasif pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell pada 
siswa kelas VIA MIN Salekoa Kab. Jeneponto cenderung juga meningkatkan 
kemampuan sosial siswa di samping prestasi akademiknya, sehingga di dalam 
belajar tidak mengenal adanya kompetisi antar individu sebaliknya menekankan 
kerjasama atau gotong royong sesama siswa dalam mempelajari materi pelajaran, 
maupun mengerjakan tugas kelompok. Fakta ini sesuai yang dikemukakan oleh 
Slavin dalam Sri Indrayani bahwa model pembelajaran kooperatif tipe the 
learning cell memberikan tekanan pada efek sosial dari belajar kooperatif.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikemukakan bahwa dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell memiliki 
peranan yang cukup berarti dalam meningkatkan hasil belajar Matematika siswa. 
Dengan demikian salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan antara hasil belajar 
Matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell dibandingkan dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell. Dengan 
demikian dapat dikemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe the 
learning cell merupakan salah satu alternatif  yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar. 
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini, maka saran 
yang dapat diajukan oleh penulis adalah: 
1. Karena adanya peningkatan hasil belajar dari penggunaan pengajaran ini maka 
disarankan kepada guru Matematika MIN Salekoa Kab. Jeneponto maupun di 
sekolah-sekolah lain hendaknya lebih mempertimbangkan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell, sebagai salah satu strategi yang 





2. Diharapkan kepada peneliti dibidang pendidikan di masa yang akan datang 
agar melakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell ini pada materi dan sampel yang berbeda pula. 
3. Kepada pemerintah (Dinas Pendidikan) agar hasil penelitian ini dijadikan 
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